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ABSTRAK  

PROTOTYPE HYDROGEN FUEL GENERATOR DRY CELL TYPE 

(Produksi Gas Hidrogen ditinjau dari Variasi Konsentrasi Elektrolit Asam 

Klorida dengan Suplai Tegangan Listrik) 

(Saipul Rijal J,  2015, 71 Halaman, 42 Tabel, 21 Gambar, 4 Lampiran) 

Proses elektrolisis merupakan salah satu metode pemanfaatan air sebagai 

energi alternatif dengan mengubah air menjadi bentuk gas. Pemakaian elektrolit 

yang berfungsi sebagai katalis berpengaruh pada produk gas hidrogen yang 

dihasilkan. Dengan menggunakan jenis elektrolit serta konsentrasi yang tepat akan 

mengoptimalkan gas hidrogen yang didapat. Pada proses produksi gas hidrogen 

juga diperlukan energi suplai dan arus listrik agar sel elektrolisis dapat bekerja 

dengan baik. Oleh sebab itu dilakukan perancangan Prototype Hydrogen Fuel 

Generator  Tipe Kering. Variasi konsentrasi dan suplai tegangan listrik 

merupakan variabel tak tetap yang digunakan untuk menghitung pemakaian 

sumber energi selama proses elektrolisis berlangsung. Dari hasil perhitungan, gas 

hidrogen yang dihasilkan meningkat seiring dengan pekatnya konsentrasi 

elektrolit dan besarnya tegangan yang disuplai. Pada tegangan 12 volt, jumlah gas 

hidrogen yang paling banyak terdapat pada konsentrasi elektrolit 0,5 N sebesar 

0,0034 mol sedangkan gas yang paling sedikit terdapat pada konsentrasi 0,1 N 

sebesar 0,0018 mol. Sedangkan pada tegangan 24 volt, jumlah gas hidrogen yang 

paling banyak terdapat pada konsentrasi elektrolit 0,5 N sebesar 0,0036 mol dan 

yang paling sedikit pada konsentrasi 0,1 N sebesar 0,0028 mol. Sehingga 

kepekatan konsentrasi berbanding lurus dengan gas yang dihasilkan serta 

konsumsi energi semakin sedikit. 

Kata Kunci : Hidrogen, Air,  Elektrolisis, Konsentrasi Elektrolit 
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ABSTRACT 

PROTOTYPE HYDROGEN FUEL GENERATOR DRY CELL TYPE 

(Production of Hydrogen from the Hydrochloric Acid Concentrate Variation 

and Electrical Voltage Supply)  

(Saipul Rijal J,  2015, 71  Pages, 42 Tables, 21 Figures, 4 Appendixes) 

 

Electrolysis is one of the most common process to produce renewable 

energy by converting water into the gaseous form. The use of electrolyte as a 

catalyst is needed to form more hydrogen. By using the right electrolyte and 

concentration would optimize more gas. In this process the supply of energy and 

electrical current are needed in order to the electrolysis’ cell would work well. 

From that problem, the prototype hydrogen fuel generator is designed. 

Concentration of eletrolyte and electrical voltage are changed variables to 

calcultae the specific energy consume during the process. The hydrogen produced 

increases with the amount of concentration and voltage supply. For the 12 volts 

the highest hydrogen gas obtained at 0,5 N and the lowest at 0,1 N with the value 

0,0034 moles and 0,0018 moles while for the 24 volts the highest hydrogen gas 

obtained at 0,5 N and the lowest at 0,1 N with the value 0,0036  moles  and  

0,0028 moles. It can be concluded, the gas is increasing as the amount of 

electrolyte concentration used and so the energy will be less consumed. 

 

Keywords : Hydrogen, Water, Electrolysis, Electrolyte Concentration 
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